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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

broken home dengan harga diri remaja di SMKN 1 Painan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1) Harga diri remaja sebagian besar berada pada kategori harga diri rendah 

(80%), dan harga diri tinggi (20%). 

2) Sebagian siswa berada pada kategori broken home tinggi (58,5%), dan 

pada kategori broken home rendah  (41,5%). 

3) Variabel broken home dengan harga diri remaja diperoleh p<0,05 yaitu 

0,001 yang artinya terdapat hubungan signifikan antara broken home 

dengan harga diri remaja. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 

broken home dengan harga diri remaja di SMKN 1 Painan, terdapat beberapa 

saran sebagai berikut :  

1. Bagi keilmuan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi  

bagi anak dan keluarga melalui pendidikan kesehatan mengenai dampak 

dari harga diri yang rendah dan cara meningkatkan harga diri pada remaja. 
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Serta perlunya meningkatkan kesadaran kepada masyarakat untuk lebih 

peduli terhadap perkembangan anak dan remaja. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua di harapkan lebih meluangkan waktu dan memperhatikan 

kebutuhan anak remaja baik fisik maupun psikis. Agar anak merasa tidak 

di asingkan dan terpenuhi kebutuhan 

3. Bagi sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memahami dan mengetahui harga diri 

remaja dari keluarga broken home, dan pihak guru terkhusus guru 

bimbingan konseling bisa memantau, menfasilitasi dan memberikan 

pendidikan baik kepada siswa nya maupun orang tua. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan rujukan. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

mengganti metode penelitian menjadi kualitatif agar peneliti lebih mampu 

menggambarkan secara detail mengenai hubungan broken home dengan 

harga diri pada remaja. 

 

 


